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Abstrak 
Penelitian bertujuan mengetahui kelayakan video sebagai media pembelajaran pada 
submateri Sistem Endokrin kelas XI SMA. Penelitian menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Tahapan penelitian meliputi tahap penyusunan materi isi media 
video dan validasi media video. Validasi dilakukan oleh lima validator. Instrumen 
penelitian menggunakan lembar validasi. Penilaian lembar validasi menggunakan 
skala Likert. Aspek yang dinilai yaitu aspek format, isi, dan bahasa. Data dianalisis 
menggunakan formula Lawshe. Hasil validasi menunjukkan rata-rata CVR pada 
aspek penilaian format, isi, dan bahasa lebih besar dari batas minimum Lawshe. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa media video dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran pada submateri Sistem Endokrin pada kelas 
XI SMA.  
 
Kata Kunci: kelayakan media; media pembelajaran; video pembelajaran. 
  
Abstract 
The research aimed to determine the feasibility of video as a learning medium in the 
Endocrine System submaterial in class XI senior high school. The research used 
descriptive method. The research stages include the stage of compiling the video 
media content material and the video media validation stage. Validation was carried 
out by five validators. The research instrument used a validation sheet. The 
validation sheet assessment used a Likert scale. The aspects that assessed were 
format, content, and language. Data were analyzed using Lawshe's formula. The 
validation results showed that the average CVR in the aspect of format, content, and 
language assessment was greater than the Lawshe minimum limit. Based on the 
results of the study, it can be concluded that video media can be used as a learning 
medium in the Endocrine System submaterial in class XI senior high school. 
 




Media merupakan alat bantu yang mampu menunjang pembelajaran, dimana 
didalamnya terkandung informasi yang dapat disalurkan melalui pengajar kepada 
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, merangsang pikiran, 
perhatian, minat, dan perasaan peserta didik agar memudahkan pencapaian dalam 
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(Setiawan, 2021; Arpan & Sadikin, 2020; Sipayung et al., 2020; Budiman & 
Nurbani, 2019; Pratama, 2018; Matsun et al., 2018; Matrona, 2016; Buchori & 
Rina, 2015; Steffi, 2015; Falahudin, 2014; Purwono et al., 2014; Arief et al., 
2012). Pembelajaran menggunakan media dapat membangun sebuah persepsi 
pembelajaran yang sama pada setiap peserta didik, sehingga dalam memahami 
materi pelajaran tidak akan terjadi suatu kesalahpahaman (Primasari et al., 2014; 
Utomo et al., 2018). Namun, media yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran adalah media yang sudah dinilai dan dinyatakan layak (Sukadi & 
Khaerul, 2020; Panjaitan et al., 2019; Adriani & Sabeki, 2018; Apriani et al., 
2018; Faramita et al., 2018; Sari et al., 2018; Utami et al., 2018; Wedyawati & 
Lisa, 2018; Qamariah et al., 2017; Matsun, 2015; Darmawan, 2014). 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga guru Biologi SMA kelas XI di 
Kota Pontianak, didapatkan informasi bahwa submateri Sistem Endokrin memiliki 
tingkat ketercapaian yang tergolong rendah jika dibandingkan dengan materi-
materi lain. Hal tersebut karena submateri Sistem Endokrin cenderung memiliki 
konsep abstrak sehingga tidak dapat diamati secara langsung dan diperlukan 
visualisasi dalam penyampaian materinya. Berdasarkan hasil wawancara juga 
diketahui bahwa hanya satu guru yang menggunakan media dalam menunjang 
pembelajaran Sistem Endokrin yaitu menggunakan media PowerPoint dengan 
metode ceramah. Media PowerPoint sendiri cenderung menjadikan peserta didik 
menjadi lebih pasif karena hanya menerima penjelasan yang disampaikan oleh 
guru (Simamora & Mukhtar, 2015). 
Salah satu media yang dapat menvisualisasikan konsep secara konkret 
adalah media video (Yendrita & Syafitri, 2019; Kurniawan & Soeprajitno, 2017). 
Video juga dapat menyajikan pesan pembelajaran berupa prosedur, prinsip, dan 
teori aplikasi pengetahuan yang mampu membangkitkan pemahaman peserta 
didik pada suatu materi pembelajaran melalui suara dan gambar (Yuliyanto et al., 
2018; Noviyanto et al., 2015). Penggunaan suara dan gambar dalam tampilan 
video dapat membantu informasi masuk melalui telinga dan mata dan dengan 
menggunakan media video peserta didik merasa seolah terlibat didalamnya 
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2013; Kurniasih & Setiawan, 2013). Manfaat lainnya dari media video 
pembelajaran yaitu media video juga akan menambah efektivitas ruang, waktu, 
serta penyampaian pesan yang lebih efisien dan guru dapat mengkomunikasikan 
materi dengan cepat (Megawati, 2017; Anshor et al., 2015). 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa video pembelajaran 
merupakan sumber belajar yang mampu menarik dan meningkatkan keaktifan 
peserta didik pada proses belajar-mengajar (Erniasih et al., 2018; Purwanto & 
Rizki, 2015). Media video yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar dari peserta didik (Gazali & Nadhatain, 2019; 
Kurniawan & Soeprajitno, 2017; Handziko & Suyanto, 2015; Luqman et al., 
2013). Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan video sebagai media pembelajaran pada submateri Sistem Endokrin 
kelas XI SMA. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Tahapan 
penelitian ada dua, yaitu tahap penyusunan video pembelajaran dan validasi 
media video. Sebelum tahap penyusunan video dilakukan persiapan alat dan 
bahan. Alat yang digunakan adalah laptop dengan aplikasi Videoscibe dan 
Animiz. Bahan-bahan yang digunakan adalah silabus Kurikulum 2013, ringkasan 
submateri Sistem Endokrin dari beberapa buku penunjang pembelajaran, serta 
gambar/foto yang berkaitan dengan materi. 
Tahap penyusunan video. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun 
konsep isi pada media video. Isi pada media video terdiri dari judul, logo 
universitas, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, uraian submateri Sistem 
Endokrin yang meliputi kelenjar pada sistem endokrin, karakteristik kelenjar 
endokrin, hormon yang dihasilkan kelenjar endokrin, penyakit atau gangguan 
yang bisa terjadi pada organ sistem endokrin, serta kajian pemanfaatan tumbuhan 
obat berkhasiat antihiperglikemik. Setelah penyusunan konsep dilakukan, maka 
dilanjutkan proses editing media video pembelajaran yang meliputi penyesuaian 
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animasi, serta pemilihan backsound. Media video kemudian divalidasi dan 
dilakukan revisi berdasarkan saran validator. 
Validasi video dilakukan oleh 5 validator yang terdiri dari 2 dosen dari 
jurusan PMIPA FKIP Universitas Tanjungpura, serta 3 guru Biologi SMA kelas 
XI. Lembar validasi media video dimodifikasi dan dikembangkan dari buku 
Arsyad (2014). Validasi pada media video pembelajaran meliputi 3 aspek, yaitu 
aspek format, isi, dan bahasa yang teridiri dari 11 kriteria penilaian. Pengukuran 
instrumen validasi media video menggunakan skala Likert, yaitu Sangat Baik 
(SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik 
(TB) bernilai 1. Setelah video selesai divalidasi oleh 5 validator, data yang 
diperoleh dianalisis dengan formula Lawshe yaitu Content Validity Ratio (CVR) 
dan Content Validity Index (CVI). 
Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu dengan 
memasukkan data ke tabel, mencari rata-rata dari setiap kriteria penilaian, mencari 
rata-rata setiap aspek penilaian, mencari rata-rata total dari ketiga aspek, dan 
menentukan kategori kevalidan dengan membandingkan rata-rata total dengan 
nilai kriteria kevalidan. Apabila pada akhir perhitungan skor CVR memenuhi nilai 
batas minimum, yaitu sebesar 0,99, maka video pembelajaran dinyatakan valid 
atau layak digunakan (Lawshe, 1975). Analasis data hasil validasi menggunakan 








Keterangan: Ne adalah jumlah dari ahli yang menyatakan kevalidan media 
(dianggap setuju atau sangat setuju jika memberikan skor 3 atau 4, jika kurang 
dari 3, maka dianggap validator tidak menyetujui kevalidan); N adalah jumlah dari 
anggota tim ahli atau validator. 
Langkah selanjutnya apabila nilai dari CVR sudah didapatkan, maka akan 
dilakukan perhitungan nilai CVI untuk menggambarkan pada instrumen bahwa 
butir-butir instrumen secara keseluruhan memiliki validitas isi yang baik. Rumus 
CVI yang digunakan adalah rumus (2) (Lawshe, 1975).  
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Keterangan: ⅀𝐶𝑉𝑅 adalah jumlah dari CVR seluruh kriteria; ⅀n adalah jumlah 
kriteria. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penilaian validator diketahui bahwa hasil validasi media 
video pembelajaran mendapatkan nilai CVR 1,00 pada setiap aspek. Secara 
keseluruhan ketiga aspek tersebut mendapatkan nilai CVI 1,00 yang artinya lebih 
besar dari batas minimum Lawshe yaitu 0,99. Berdasarkan perolehan nilai hasil 
validasi bermakna bahwa media valid sehingga dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran pada submateri Sistem Endokrin kelas XI (Lawshe, 1975). 
Aspek format memiliki enam kriteria. Aspek format untuk kriteria pertama 
adalah menampilkan gerakan. Hasil validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 
sehingga dinyatakan valid. Video dalam penelitian menampilkan transisi yang 
baik dari animasi, animasi bergerak menunjukkan bagian dari kelenjar endokrin, 
sehingga dapat membantu peserta didik mengingat letak dari kelenjar endokrin. 
Video adalah media menampilkan visual dan gambar, sehingga pengolahan 
informasi akan muncul dalam memori peserta didik (Sukiman, 2012). Aspek 
format untuk kriteria kedua adalah menampilkan gambar yang nyata. Hasil 
validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Video dalam 
penelitian menampilkan berbagai gambar yang terkait dengan materi seperti 
pengidap penyakit atau mengalami gangguan hormon yang dapat menambah 
pengetahuan dengan mendapatkan gambaran langsung seperti apa penyakit atau 
gangguan pada Sistem Endokrin. Gambar yang disajikan dalam video hendaknya 
lebih bervariasi agar penonton tidak cepat merasa bosan (Prastowo, 2014). 
Aspek format untuk kriteria ketiga adalah penggunaan ukuran huruf yang 
sesuai. Hasil validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. 
Video dalam penelitian menggunakan ukuran huruf disesuaikan dengan 
kebutuhan penonton agar tetap terjangkau oleh seluruh peserta didik di dalam 
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dalam sebuah media harus lebih dipertimbangkan agar mudah dibaca oleh peserta 
didik, maka sebaiknya tulisan pada media disusun dengan menggunakan huruf 
yang tidak terlalu kecil (Fadli et al., 2017). 









4 4 4 4 3 1,00 Valid 
Menampilkan 
gambar yang nyata. 
4 4 4 4 4 1,00 Valid 
Penggunaan ukuran 
huruf yang sesuai. 
3 4 4 4 4 1,00 Valid 
Kesesuaian 
tampilan, warna, 
gambar, dan tulisan.  
3 4 4 4 4 1,00 Valid 
Keseimbangan tata 
letak tulisan. 
3 3 4 3 4 1,00 Valid 
Video disusun secara 
sistematis. 
3 4 4 4 3 1,00 Valid 





4 4 3 4 4 1,00 Valid 
Uraian materi video 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 




3 3 4 3 3 1,00 Valid 





3 3 4 4 3 1,00 Valid 
Kelengkapan kalimat 
dan informasi yang 
dibutuhkan peserta 
didik. 
3 3 4 4 4 1,00 Valid 
Nilai rata-rata aspek bahasa 1,00 Valid 
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Aspek format untuk kriteria keempat adalah kesesuaian tampilan, warna, 
dan tulisan. Hasil validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan 
valid. Media video dalam penelitian menggunakan warna-warna yang kontras 
antara background, gambar, dan tulisan sehingga membuat teks tulisan dan 
gambar yang ditampilkan dalam video terlihat lebih jelas. Saran dari validator 
pada warna tulisan judul video agar dibuat lebih tegas warna tulisannya. 
Perbaikan pada warna tulisan dapat dilihat di Gambar 1. Warna yang digunakan 
pada media akan mengarahkan perhatian peserta didik dalam membedakan setiap 
komponen yang ditekankan pada materi pembelajaran (Mumtahanah, 2014).  
(a)         (b) 
Gambar 1 Perbaikan pada Warna Judul Sistem Endokrin  
(a) Sebelum Perbaikan (b) Sesudah Perbaikan 
Aspek format untuk kriteria kelima adalah tata letak tulisan yang seimbang. 
Hasil validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Tata 
letak pada video disesuaikan dengan gambar, animasi, dan teks dalam video agar 
tidak terlihat tumpang tindih pada tampilan video. Aspek format untuk kriteria 
keenam yaitu video dibuat dan disusun dengan sistematis. Hasil validasi diperoleh 
nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid.  Penyusunan video disusun 
secara urut yaitu meliputi judul, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, submateri 
Sistem Endokrin, tambahan informasi berupa hasil penelitian, dan daftar pustaka. 
Apabila terdapat ketidaksesuaian antara kriteria-kriteria tampilan pada media 
video akan kurang informatif dan tidak menarik. Keterpaduan pada semua bagian 
elemen visual akan berfungsi bersama-sama sehingga menjadikan media lebih 
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Aspek isi terdiri dari 3 kriteria. Aspek isi untuk kriteria pertama adalah 
kelengkapan penyajian informasi submateri Sistem Endokrin. Hasil validasi 
diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Informasi dalam 
video disajikan sesuai berdasarkan pada kompetensi dasar dan perumusan tujuan 
pembelajaran dan dinilai lengkap oleh validator. Aspek isi untuk kriteria kedua 
adalah kesesuaian uraian materi pada video dengan tujuan pembelajaran. Hasil 
validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Materi yang 
terdapat dalam video sudah sesuai terhadap tujuan pembelajaran yang dibuat 
sehingga ketercapaian dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkat. Aspek isi 
untuk kriteria ketiga adalah kemudahan dalam memahami materi yang 
ditampilkan pada video.  
Hasil validasi diperoleh nilai CVR sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. 
Materi dalam video disampaikan dengan menggunakan kalimat yang jelas dan 
padat, serta materi dalam video juga sudah dirangkum dari beberapa sumber 
sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan. Media video mempunyai manfaat-manfaat yang dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Hal tersebut membuat materi akan 
lebih mudah dipahami serta mampu mengubah perilaku peserta didik agar lebih 
mudah untuk berkonsentrasi, memberikan umpan balik, menambah wawasan, dan 
menambah pengalaman (Resta et al., 2013). 
Aspek bahasa terdiri dari 2 kriteria. Aspek bahasa untuk kriteria pertama 
adalah penggunaan bahasa yang mudah. Hasil validasi diperoleh nilai CVR 
sebesar 1,00 sehingga dinyatakan valid. Bahasa yang digunakan dalam video 
sesuai dengan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta bahasanya lugas 
sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi. Penggunaan bahasa 
yang jelas dalam penyajian media akan menghasilkan media yang baik (Asyhar, 
2012). Aspek bahasa untuk kriteria kedua adalah kelengkapan kalimat dalam 
informasi yang diperlukan peserta didik. Hasil validasi diperoleh nilai CVR 
sebesar 1,00 sehinggan dinyatakan valid. Media video menampilkan kalimat yang 
sinkron antara satu dan yang lain, serta mampu memberikan informasi tambahan 
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sinkronisasi antara suara, gambar, dan teks yang ditampilkan sehingga 
menjadikannya menarik untuk peserta didik dalam proses belajar (Robert, 2013). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil validasi media video yang dilakukan 5 validator, setiap 
aspek yang diamati yaitu aspek format, isi, dan bahasa diperoleh nilai CVR dan 
CVI yang lebih besar dari batas minimum Lawhe sehingga disimpulkan bahwa 
media video pembelajaran submateri Sistem Endokrin dinyatakan valid atau layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
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